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ABSTRAK 

PERTANGGUNG JAWABAN PIDANA PELAKU PEMBUNUHAN 
KARENA MELAKUKAN PEMBELAAN DIRI 

Ike Yulanda 

Manusia dikatakan sebagai makhluk sosial yaitu makhluk yang hidupnya 
tidak bisa melepaskan diri dari manusia lainnya dan seringkali manusia 
menghalalkan segala cara tanpa melihat norma-norma hukum yang berlaku di 
masyarakat. Hal ini dapat menimbulkan dampak negatif bagi kelangsungan hidup 
di masyarakat. Banyak sekali bentuk kejahatan dengan kekerasan yang terjadi yang 
dapat kita jumpai di koran, televisi, radio dan terdapat kasus adanya pembelaan diri 
secara darurat terhadap diri sendiri atau orang lain untuk melindungi harta orang 
lain dan mempertahankan hak miliknya. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk a). Mengetahui bagaimanakah 
pertanggung jawaban pidana pelaku pembunuhan yang diakibatkan pembelaan diri 
b). Apakah yang menjadi kriteria pembelaan diri menurut hukum positif di 
Indonesia jenis penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian hukum normatif, 
yang bersifat deskriptif dengan menggambarkan pembuktian dan akibat hukum 
terhadap korban yang melakukan pembelaan diri secara darurat. Sehingga tidak 
menguji hipotesa. 

 Perbuatan pidana yang dilakukan seseorang dalam kondisi terancam 
sehingga melakukan pembelaan diri secara darurat, sesuai dengan ketentuan pasal 
49 kitab undang-undang hukum pidana, korban tindak pidana yang melakukan 
pembelaan diri terhadap pelaku kejahatan itu tidak dapat dipidana, dikarena korban 
dapat melakukan pembelaan darurat sehingga mendapatkan alasan untuk 
penghapusan pidana yang mana dapat memperingkan hukuman atau tidak terkena 
hukuman tetapi untuk melakukan pembelaan darurat tentunya ada beberapa hal 
yang harus dipenuhi yaitu:, a. adanya perbuatan, b. adanya sifat melawan hukum, 
c. kemampuan untuk bertanggung jawab, d. diancam pidana atau hukuman pidana. 

 

Kata kunci : Pembelaan darurat, korban, pembunuhan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia dikatakan sebagai makhluk sosial yaitu makhluk yang 

hidupnya tidak bisa Melepaskan diri dari manusia lainnya, karena manusia 

sangat bertergantungan antara manusia dan manusia lainnya untuk bergaul 

sudah menjadi suatu kebutuhan bagi setiap manusia dan sudah 

dikodrtkannya untuk hidup bermasyarakat, bergaul dan berinteraksi satu 

sama lain. Dan manusia juga membutuhkan kebutuhan ekonomi yang tinggi 

untuk memenuhi kelangsungan hidup yang beraneka ragam seiring dengan 

kemajuan teknologi dan perkembangan zaman, sering kali manusia 

menghalalkan segala cara tanpa melihat norma-norma hukum yang berlaku 

di masyarakat. Hal ini dapat menimbulkan dampak yang negatif bagi 

kelangsungan hidup masyarakat. 

Hukum adalah karya manusia berupa norma-norma yang berisikan 

petunjuk-petunjuk mengenai tingkah laku. Oleh karna itu, tujuan 

pembentukan dan pemberlakuan hukum adalah keadilan. Mengapa hukum 

diciptakan atau ada karena bertujuan menciptakan keadilan. Serta untuk 

melindungi dan memberi rasa aman terhadap masyarakat dari berbagai 

macam kejahatan. Sedangkan hukum pidana adalah hukum yang memuat 
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peraturan-peraturan yang mengandung keharusan dan larangan terhadap 

pelanggarnya yang diancam dengan hukuman berupa siksa badan.1 

Dalam buku viktimologi menurut Arief Gosita korban kejahatan 

adalah orang yang menderita jasmania dan rohania akibat tindakan orang 

lain yang mencari pemenuhan kepentingan diri sendiri atau orang lain yang 

bertentangan dengan kepentingan hak asasi pihak yang dirugikan dimana 

jasmania memiliki arti yang sama dengan kerugian fisik, kerugian harta 

benda, dan mengakibatkan mati. Rohania memiliki arti penderitaan mental 

dapat melakukan pembelaan diri atau melakukan pembelaan darurat (nood 

weer).2 

Menurut pasal 338 KUHP, pembunuhan adalah setiap perbuatan 

yang dilakukan dengan sengaja untuk mengjilangkan nyawa orang lain. 

Selain itu pembunuhan dianggap perbuatan yang sangat tidak 

berperikemanusiaan. Dalam tindak pidana pembunuhan,yang menjadi 

sasaran bahwa nyawa seseorang yang tidak dapat diganti dengan apapun. 

Serta perampasan itu sangat bertentangan dengan Undang-Undang 1945 

yang berbunyi: “setiap orang berhak untuk hidup serta berhak 

mempertahankan hidup dan kehidupannya”.3 

 
1 Soerjono Soekanto, Et Al, 2016, Penanggulangan Pencurian Tinjauan Kriminologi, 

Aksara, Jakarta, hlm. 20. 
2 Mahrus Ali, 2021, Viktimologi, Rajawali Pers, Bandung, hlm. 30. 
3 P.A.F Lamintang, Theo Lamintang, 2010, Kejahatan Terhadap Nyawa, Tubuh dan 

Kesehatan, Cetakan Kedua, Sinar Grafika, Bogor, hlm. 11. 
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Menurut kamus besar Bahasa Indonesia pembegalan adalah proses, 

cara, atau perbuatan yang berupa rampasan atau perampokan dijalan raya4. 

Pembegalan merupakan tidak pidana pencurian dengan kekerasan 

yang dilakukan oleh satu atau lebih pelaku dengan cara merampas barang-

barang milik korban yang terjadi pada siang atau malam hari dengan 

menggunakan senjata tajam (parang, golok, celurit, kapak, dan badik), 

senjata api ( pistol, dan senjata api rakitan), dan senjata tumpul ( kayu, besi, 

dan bahan logam) sehingga dapat melukai korban.5 

Didalam teori hukum pidana dikenal yang namanya pembelaan diri 

yaitu hak dan kewajiban yang diberikan undang-undang kepada setiap 

manusia untuk memelihara keselamatan hidup baik jiwa, harta, benda 

maupun kehormatannya dan itu dibenarkan kitab undang-undang hukum 

pidana (KUHP) sebagai salah satu alasan pembenar tindakan pembelaan diri 

atau self defense atau dalam bahasa belandanya disebut dengan nood 

weertertuang dalam pasal 49 KUHP yang berbunyi sebagai berikut :6 

Ayat (1) Tidak dipidana, barang siapa yang melakukan perbuatan 

pembelaan darurat untuk diri sendiri maupun untuk orang lain, kehormatan 

kesusilaan atau harta benda sendiri maupun orang lain, karena ada serangan 

 
4 badan Pengembangan Dan Pembinaan Bahasa. 2016. Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
5 Soesilo, 1993, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) Serta Komentar- 

Komentarnya Lengkap Pasal Demi Pasal, Politeia, Bogor, hlm. 227. 
6 Teguh Prasetyo, 2018, Hukum Pidana Edisi Revisi, PT. Rajagrafindo Persada, Depok, 

hlm. 128  
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atau ancaman serangan yang sangat dekat pada saat itu yang melawan 

hukum. 

Ayat (2) Pembelaan darurat yang melampaui batas, yang langsung 

disebabkan oleh keguncangan jiwa yang hebat karena serangan atau 

ancaman serangan itu, tidak dipidana. 

 Menurut dari pasal yang disebutkan di atas orang yang melakukan 

pembelaan diri tidak dapat dihukum. Di dalamnya juga dijelaskan alasan 

penghapusan pidana, yaitu karena perbuatan pembelaan diri darurat bukan 

didasari oleh tindakan melawan hukum. Dalam melakukan pembelaan diri 

yang darurat harus mempunyai beberapa syarat menurut R. Soesilo dalam 

buku “Kitab Undang-Undang Hukum Pidana serta Komentar-Komentar 

lengkap pasal demi pasal”, yaitu:7 

Ayat (1) Perbuatan yang dilakukan itu harus darurat dilakukan untuk 

mempertahankan (membela).  

Ayat (2) Pembelaan atau pertahanan itu harus dilakukan hanya terhadap 

kepentingan-kepentingan yang disebut dalam pasal yaitu badan, 

kehormatan, dan barang diri sendiri atau orang lain.  

Ayat (3) Harus ada serangan yang melawan hak dan mengancam dengan 

sekonyong-koyong atau pada saat itu juga.  

 Pembuktian seseorang yang melakukan pembelaan diri hanya dapat 

dibuktikan berdasarkan hasil pemeriksaan dan putusan oleh pengadilan 

 
7 Soesilo, Op.Cit., hlm. 65-66. 
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dalam pemeriksaan di pengadilan harus berdasarkan alat-alat bukti yang 

ditemukan di tempat kejadian perkara (TKP), kemudian mendengarkan 

keterangan dari saksisaksi, sehingga hakim dapat mempertimbangkan 

penjatuhan hukuman terhadap pelaku pembelaan diri di mana pelaku 

mendapatkan keringanan hukuman atau alasan penghapusan pidana. 

Berdasarkan dari pemaparan dari latar belakang tersebut, maka penulis 

tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai: “PERTANGGUNG 

JAWABAN PIDANA PELAKU PEMBUNUHAN AKIBAT UPAYA 

PEMBELAAN DIRI” 

A. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah Pertanggung jawaban pidana pelaku pembunuhan yang 

diakibatkan pembelaan diri? 

2.  Apakah yang menjadi kriteria pembelaan diri menurut hukum positif 

Indonesia? 

B. Ruang Lingkup dan Tujuan 

 Dalam penelitian ini penulis melakukan pembatasan dalam 

pembahasan dengan menitikberatkan perhatian pada upaya perlindungan 

hukum terhadap korban pembegalan yang melakukan pembelaan diri 

sehingga menyebabakan kematian pelaku. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
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1. Mengetahui bagaimanakah pertanggung jawaban pidana pelaku 

pembunuhan yang diakibatkan pembelaan diri ? 

2. Mengetahui apakah yang menjadi kriteria pembelaan diri menurut hukum 

positif Indonesia ? 

C. Kerangka Konseptual 

 Untuk itu guna memudahkan pembahasan dalam penelitian ini perlu 

dikemukakan beberapa kerangka konseptual sehubungan dengan istilah 

yang terkait dengan permasalahan, atara lain: 

1. Pertanggung jawaban pidana diartikan sebagai kewajiban memberikan 

jawaban yang merupakan perhitungan atas semua hal yang terjadi dan 

kewajiaban untuk memberikan pemulihan atas kerugian yang mungkin 

ditimbulkanya.8 

2. Akibat hukum adalah setiap perbuatan subjek hukum atau manusia atau 

badan hukum yang akibatnya diatur oleh hukum dan karena akibat tersebut 

dapat disebut sebagai kehendak yang melakukan hukum.9 

3. Pembunuhan adalah setiap perbuatanyang dilakukan dengan sengaja untuk 

menghilangkan nyawa orang lain.10 

4. Pembelaan diri adalah  hak dankewajiban yang diberikan oleh undang-

undang kepada setiap manusia untuk memelihara keselamatan hidup baik 

jiwa, harta, benda maupun kehormatannya11. 

 
8 Sugeng Istanto, Hukum Internasional, Cet.2, (Yogyakarta: Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta, 2014), hal. 77  
9Yusnaril Ali, 2009, Dasar-Dasar Ilmu Hukum, Sinar Grafika, Jakarta, hlm. 55. 
10P.A.F Lamintang, Theo Lamintang, Loc. Cit, hlm. 11 
11Teguh Prasetyo, Loc.Cit, hlm. 128 



7 
 

 
 

5. Korban kejahatan adalah orang yang menderita jasmaniah dan rohaniah 

akibat tindakan orang lain yang mencari pemenuhan kepentingan diri 

sendiri atau orang lain12. 

D. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

   Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

jenis penelitian hukum normatif, yang bersifat deskriptif dengan 

menggambarkan pembuktian dan akibat hukum terhadap korban yang 

melakukan pembunuhan pelaku pembegalan atas upaya pembelaan diri, 

sehingga tidak menguji hipotesa. 

2. Sumber Data 

Menggunakan sumber data sekunder yaitu data yang didapat melalui 

Penelitian kepustakaan yang dari kekuatan sudut mengikatnya digolongkan 

 ke dalam : 

(1) Bahan hukum primer yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat di mana 

data tersebut terdiri dari a). Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945, b). Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 

(KUHP), c). Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP), 

d). Undang-Undang Kehakiman, e). Undang-Undang Peradilan Umum. 

(2)  Bahan hukum sekunder yaitu seperti buku-buku hukum, karya ilmiah, 

bahan internet, majalah, koran, artikel, pendapat dari kalangan pakar 

 
12 Mahrus Ali, Loc. Cit, hlm. 30. 
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hukum (Doktrin Hukum) sepanjang relevan dengan objek kajian 

penelitian dan bahan-bahan hukum lainnya.  

(3) Bahan hukum tersier yaitu bahan hukum yang memberikan petunjuk 

terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder yang lebih 

dikenal dengan nama bahan acuan bidang umum dan kamus hukum 

sepanjang memuat informasi yang relevan.  

3. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum 

 Teknik pengumpulan bahan hukum yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kepustakaan  (library reseacrch) yaitu 

pengkajian terhadap data skunder berupa bahan hukum primer (peraturan 

perundang-undangan), bahan hukum sekunder (literature, laporan hasil 

penelitian makalah, karya ilmiah), dan bahan hukum tersier (kamus bahasa 

Indonesia, kamus bahasa Inggris, dan data statistik) yang relevan dengan 

permasalahan penelitian ini. 

4. Teknik pengolahan Bahan Hukum 

 Teknik pengolahan data dilakukan dengan cara menganalisis data 

tekstular yang selanjutnya dirumuskan dalam kesimpulan. Penulisan skripsi 

ini merupakan penelitian hukum normatif dan bersifat deskriptif analitis 

yang tidak bermaksud menguji hipotesa 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara mengkaji dan 

membahas permasalahan melalui data  sekunder yang terdiri dari bahan 

hukum primer, bahan hukum sekunder, yang ada sangkut pautnya dengan 
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permasalahan. Teknik pengolahan data dilakukan dengan cara menganalisis 

data tekstular yang selanjutnya dirumuskan dalam kesimpulan. 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pembahasan dan pemahaman dalam penulisan 

skripsi ini, penulisan membagi masing-masing pembahasan menjadi empat 

bab dan tiap bab sebagian akan diuraikan menjadi sub-sub bab yaitu. 

BAB I   PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan ini terdiri dari latar belakang, rumusan 

masalah, ruang lingkup dan tujuan, kerangka konseptual,metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini disajikan tentang tinjauan umum tentang tindak pidana 

pencurian, tinjauan umum tentang pembegalan, tinjauan umum 

tentang korban kejahatan, tinjauan umum tentang pembunuhan 

dantinjauan umum tentang pembelaan darurat. 

BAB III  PEMBAHASAN 

Pada bab ini membahas mengenai perbuatan pidana yang dapat 

dikategorikan sebagai pembelaan diri secara darurat danakibat 

hukum terhadap korban yang melakukan pembunuhan 

pelakupembegalan atas upaya pembelaan diri 

BAB IV  PENUTUP 
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